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Penelitian ini dilatar belakangi kebutuhan peserta didik yang merasa 
jenuh dan bosan pada saat proses pembelajaran pembelajaran tema sehat itu 
penting. Peserta didik membutuhkan media yang bisa menyampaikan materi 
yang variatif dan inovatif. Dalam proses pembelajaran sudah menggunakan 
media pembelajaran media buku tetapi belum menggunakan bahan ajar yang 
bervariatif ataupun bahan ajar yang dapat berinteraksi langsung denga peserta 
didik, seperti bahan ajar interaktif berbasis 3D Pageflip Professional, 
sedangkan fasilitas sekolah sudah memadai seperti adanya sarana dan 
prasarana komputer dan LCD Proyektor.  
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan research and 
develioment (R&D) yang mengacu pada model ADDIE, yang menggunakan 
lima langkah tahapan dalam penelitian (1) analysis, (2) design, (3) 
development, (4) implementatiton, (4) evaluation.. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan angket validasi ahli materi, ahli bahasa dan 
validasi ahli media serta respon pendidik dan peserta didik. 
Berdasarkan tahapan-tahapan tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa pengembangan bahan ajar ini memperoleh rata-rata nilai dari ahli 
materi sebesar 85,83%.% dikategorikan sangat layak, rata-rata ahli media 
84,09% dengan kategori sangat layak, rata-rata penilaian ahli bahasa 75,55% 
dengan kategori layak dan rata-rata penilaian pendidik79,44% dengan 
kategorilayak. Penilaian yang diberikan oleh peserta didik pada tahap uji 
kelompok kecil 81,26%% yang dikategorikan sangat layak, dan uji kelompok 
besar memperoleh rata-rata 84,58% dikategorikan sangat layak. Dapat 
disimpulkan bahwae modul berbasis 3D Pageflip Professional sebagai bahan 
ajar yang dikembangkan dikategorikan Sangat Baik dan layak dijadikan 
untuk tema 4 sehat itu penting 
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A. Latar belakang 
Komputer saat ini sangat berkembang di bidang teknologi dengan  sangat 
pesat harus kita beriperhatian lebih terkhusus dalam kehidupan di berbagai aspek. 
Pada revolusi 4.0 menjadi bahan perbincangan masyarakat di berbagai dunia 
salah satu nya Negara kita. Dimana ketika mengahadapi era teknologi pada jaman 
yang global ini masyarakat memerlukan adanya skill, skill yang harus dimiliki 
oleh masyarakat kita adalah literasi baru yang di butuhkan yakin seperti literasi 
manusia, data, serta teknologi. 
 Padajaman sekarang menimbulkan dampak yang luar biasa terhadap 
perkembangan teknologi khusunya peluang pekerjaan yang akan di peroleh para 
lulusan sekolah dan perguruan tinggi. Paara pendidik harus mengubah sistem 
pada dunia pendidikan tersebut dengan seperti itu sapaya dapat bertahan  serrta 
berkembang pada masa yang akan datang. Skill  yang harus di miliki seseorang 
adalah hal wajib yang harus dimiliki oleh para generasi mudah saat ini. Pada 
dunia pendidikan juga sangat terpengaruh dan pasti terbawaa perubahan oleh 
perkembangan IPTEK pada jaman sekarang. Pendidikan memiliki peran yang 
sangat penting untuk upaya dalam berusaha untuk meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia sehingga di butuhkan dengan sangat sumber daya sumber daya 
manusia yang sangat berkualtas.
1
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Pendidik yang professional harus selalu mengikuti perkembaangan zaman 
serta mampu meningkatkan kualitas diri secara berkelanjutan. Sehingga nantinya 
ketika kita memiliki kualitas yang baik kita dapat menyelasaikan tugas dengan 
baik serta tanggung jawabnya sebagai pendidik, fungsi dan tanggung jawabnya, 
perkembangan  sesuai dengan bidang profesi tersebut.
2
 
Perkembangan teknologi saat ini sangat melesat dan  harus selaras dengan 
peningkatan mutu sumber daya manusia supaya arah perkembangann.sasaran 
yang tepat untuk perkembangan juga seperti  ilmu pengetahuan serta teknologi.
3
 
Pemanfaat pada teknologi khususnya dunia yang menggeluti di bidang 
multimedia seperti komputer yang sangat luar biasa, dimana seluruh masyarakat 
menganggap bahwa multimedia sudah dapat mencakup dalam bagian hidup 
seseorang. Banyak sekali bidang dimana  multimedia dimanfaatkan dan 
digunakan di berbagai kalangan dunia pendidikan
4
 
Perkembangan informai serta teknologi yang sangat pesat sehingga 
semakin canggih menuntut setiap inividu untu dapat menggali potensi yang 
dimiliki. Dalam lingkup bidang pendidikan perkembangan teknologi sangat 
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 Rubhan Masykur Dkk, “Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Dengan 
Macromedia Flash” . Jurnal Pendidikan Matematika  Al-Jabar. Vol.8, No.2, (November 2017) h. 
178 
3
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(Desember 2017)h.122 
5
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Dalam ranah pembelajaran di sekolah terjadi perubahan dan pergesaran 
paradigma pendidikan dimana perkembangan pesat dibidang teknologi informasi 
mampu mempercepat aliran ilmu pengetahuan. Teknologi informasi dapat 
menyajikan data dan mentransfer informasi dengan kecepatan tinggi sehingga 
ilmu pengetahuan dapat diakses secara cepat oleh penggunanya.Perkembangan 
teknologi saat ini menuntut dunia pendidikan untuk selalu menyesuaikan 
perkembangan teknologi agar dapat meningkatkan mutu pendidikan khususnya 
pada proses pembelajaran di kelas. 
 Bidang pendidikan hingga saat ini masih menjadi prioritas utama dalam 
upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia sehingga menjadi tolak ukur 
kemajuan dari suatu bangsa.
6
 Tantangan yang dihadapi dunia pendidikan saat ini 
yaitu harus mampu menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki 
kompetensi yang terintegrasi dari 3 ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Semuanya tertera  pada kurikulum 2013, namun dengan adanya perkembangan 
teknologi yang pesat mampu memudahkan peserta didik untuk belajar peran 
teknologi mampu meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia agar lebih baik. 
Perkembangan teknologi multimedia juga memberikan kemudahan dalam 
perencanaan pembelajaran bagi pendidik dalam menyusun bahan ajar.
7
 Sehingga 
menjadi lebih efektif dan efisien untuk KBM. 
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Smp Negeri 2 Linggang Bigung, Jurnal Administrasi Reform, Vol 5 No 4, (2017), h. 200-212,  
7
 Lilik Angraini, Sri Rahayu Lestari, “Pengembangan Multimedia Interaktif Biologi 
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Pendidikan dalam era ini harus mampu mempersiapkan peserta didiknya 
dalam menghadapi 3 hal, antara lain: (1) mempersiapkan peserta didik untuk 
belajar menyelesaikan suatu masalah, (2) mempersiapkan peserta didik untuk 
dapat bekerja secara mandiri maupun dalam tim, (3) mempersiapkan peserta didik 
untuk belajar menggunakan teknologi. Untuk menghadapi ketiga tantangan di atas 
tentu dibutuhkan pendidik yang berkualitas dan kompeten.
8
 Dalam lingkup 
pendidikan perkembangan teknologi menuntut pergeseran paradigma 
pembelajaran konvensional menuju pembelajaran berbasis teknologi.Konsep teori 
kontruktivismedalam pembelajaran menegaskan bahwa adanya konteks yang 
terintergrasi antara materi pelajaran dengan kehidupan peserta didik sehari-
hariatau memiliki hubungan dengan lingkungan maka pengetahuan tersebut akan 
memperkuat ingatan peserta didik karena proses pembelajaran yang bersifat 
learning by doing (belajar sambil melakukan). 
Menurut BNSP pada abad 21 merupakan abad terjadinya peningkatan ilmu 
pengetahuan teknologi dan informasi yang berkembang, ada ciri khusus 
pembelajaran pada abad 21 yakni ditandai dengan semakin berkembangnya ilmu 
pengethauan dan keterbaruan ilmu pengetahuan sehingga pemnafaatan teknologi 
informasi dan komunikasi diranah dunia pendidikan semakin bersaing dan 
meleburnya faktor “ruang dan waktu”yang selama ini menjadi aspek penentu 
keberhasilan dalam ilmupengetahuan.
9
Dalam lingkup pendidikan perkembangan 
teknologi menuntut pergeseran paradigma pembelajaran konvensional menuju 
pembelajaran berbasis teknologi.Konsep teori kontruktivismedalam pembelajaran 
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menegaskan bahwa adanya konteks yang terintergrasi antara materi pelajaran 
dengan kehidupan peserta didik sehari-hariatau memiliki hubungan dengan 
lingkungan maka pengetahuan tersebut akan memperkuat ingatan peserta didik 
karena proses pembelajaran yang bersifat learning by doing (belajar sambil 
melakukan). Di bawah ini merupakan ayat Al-Qur’an yang menegaskan bahwa 
sangat penting bagi kita untuk menuntut ilmu. Sebagaimana firman Allah dalam 
surat At-Thaha ayat 114: 
لَى ُٱۡلَملِكُ ٱللَّه ُٱفَتََعَٰ
ُإِلَۡيَكَُوۡحي ه ُُۡلق ۡرَءانُِٱَوََلُتَۡعَجۡلُبُُِۡلَحق   ٰٓ َوق لُُۥ ِمهُقَۡبِلُأَنُي ۡقَضىَٰ
ُِزۡدوِيُِعۡلٗماُ بِّ ١١١ُُرَّ
Artinya: Maka Maha Tinggi Allah Raja Yang sebenar-benarnya, dan janganlah 
kamu tergesa-gesa membaca Al qur´an sebelum disempurnakan 
mewahyukannya kepadamu, dan katakanlah: "Ya Tuhanku, tambahkanlah 
kepadaku ilmu pengetahuan" 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa agama Islam mengajarkan kita untuk 
memeluk Islam secara menyeluruh artinya kita berkewajiban untuk menuntut ilmu 
karena belajar dapat membantu peserta didik untuk mengidentifikasi dan 
menemukan perwujudan dari dirinya sendiri (self realization) yang sesuai dengan 
kemampuan dasar yang dimiliki peserta didik. Proses pembelajaran sangat 
tergantung dari bagaimana pendidik mampu menjadi fasilitator, coordinator, 
mediator yang memudahkan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Kemajuan teknologi informasi dan telekomunikasi sangat berpengaruh terhadap 
terhadap proses pembelajaran di sekolah dasar. 
Perkembangan pendidikan dari masa ke masa pada proses pembelajaran di 
tingkat dasar selalu melibatkan pemanfaatan teknologi yang di digunakan proses 
pembelajaran agar materi yang disampaikan pendidik efisien dan efektif.  
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Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan semakin maju dalam pendidikan, 
pendidik dan peserta didik dituntut agar dapat digunakan sebagai alat untuk materi 
yang disampaikan saat pembelajaran,yang berfungsi sebagai penyampaian materi 
sebaik mungkin supaya lebih efisien. Saat ini sangat menjadi tuntunan zaman 
ketika penyampain ilmu digunakan sebagai proses dalam kegiatan pembelajaran 
yang di tentu kan sesuai dengan ukuran waktu. Peran pendidik dalam 
menyampaikan proses pembelajaran yaitu dengan membimbing peserta didik saat 
belajar, memotivasi peserta didik agar semangat belajar, serta mewujudkan cita-
cita peserta didik 
Salah satu peranan yang paling penting dalam proses belajarmengajar 
adalah bahan ajar, dalam pengembangan bahan ajar sebaiknyadapat memenuhi 
syarat sebagai bahan pengampian informasi dalam proseskegiatan belajar 
mengajar yang didalamnya memuat informasi tentangbidang studi saja dan tidak 
terorganisir dengan baik, sebagai manapengkualitasan bahan ajar yang semakin 
berkembang dengan caramengembangkan pembelajaran secara konvensional akan 
berakibat belumbagus pada tingkat prestasi siswa belajaran dan tidak 
terjadikemonotonan.
10
Oleh sebab itu, perlu adanya inovasi dan pembaruan dalam 
pengembangan bahan ajar. 
Dalam memenuhi tingkat kebutuhan peserta didik, seorang pendidik 
diharapkan dapat mengebangkan media yang kreatif, inovatif, dan kontekstual.
11
 
Dalam pembelajaran seorang penddik dan siswa adalah dua subjek yang 
                                                             
10
 Ika Lestrasi, Pengembangan Bahan Ajar Bebasis Kompetensi Sesuai Dengan 
Kurikulum Tiingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Padang: Akademika Permata, 2015), h.11 
11
 Prastowo Andi, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inivatif (Yogjakarta: Diva Pres, 
2015), h. 17 
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beriinteraksi dalam menetapkan kualitas/mutu dalam mencapai tujuan 
pembelajaran.
12
 Dalam menciptakan pembelajaran yang menarik dan bermakna 
sorang pedidik tentu harus memilikikemampuan pedagogik dalam 
mengembangkan bahan ajar sebagai bentuk usaha dalam menyampikan materi 
pembelajaran. Oleh karena itu, seorang pendidik diharapkan untuk tidak hanya 
mengandalkan sumber atau bahan ajar yang telah tersedia di sekolah 
saja.
13
Sebagaimana firman Allah dalam surat An-Nahl ayat 125, yaitu: 
ُسَُُۡدعُ ٱ ٱۡلَمۡىِعظَةُِٱوَُُۡلِحۡكَمةُِٱبِيِلَُربَِّكُبُِإِلَىَٰ
ِدۡله مُبُُِۡلَحَسىَِةُ  ُُلَّتِيٱَوَجَٰ
ِهَيُأَۡحَسه ُۚ
َُعهَُسبِيلِهُِ ُبَِمهَُضلَّ َُربََّكُه َىُأَۡعلَم  ُبُُِۦإِنَّ ۡهتَِديهَُٱَوه َىُأَۡعلَم  ١٢١ُُُۡلم 
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 





Berdasarkan ayat di atas dapat dijelaskan  bahwa penggunan media pada 
hakikatnya memudahkan peserta didk dalam menerima materi sehingga harus 
memikirkan dari segi pesan yang ingin disampaikan menggunakan bahasa santun 
sebagai sarana penyampaian pesan dan jika di bantah pun seorang pendidik harus 
dapat menjelaskan dengan bahasa yang mudah dipahami agar peserta didik 
mampu memahami materi dengan baik. Pada hakikatnya proses belajar mengajar 
merupakan suatu proses komunikasi yaitu proses penyampaian pesan (isi atau 
                                                             
12
 Musfa Jejen, Redesain Pendidikan Guru (Jakarta: Kencana, 2015), h. 19 
13
 Diyan Andesta Bujur, Masnu Baiti. “Pengembangan Bahan Ajar IPA Intergatif 
Berbasis Pendekatan Konteksual.” Jurnal Trampil Pendidiikan & Pembelajaran Dasar. Vol 5 No 
2 (Desember 2018), h. 186 
14
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al qur’an dan Terjemahanya, (Jakarta, 
Darussalam, 2017), h.78 
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materi ajar) melalui media tertentu ke penerima pesan (peserta didik).
15
 Sehingga 
media atau perantara penyampaian pesan juga harus baik. 
Media adalah sebuah alat yang dapat membantu soeorang pendidik dan 
peserta didik dalam mempermudah pembelajaran, alat bantuyang digunakan 
adalah 3D page fli profesional yang dikembangkan oleh peneliti ditingkat sekolah 
dasar yang belum mempunyai program aplikasi 3D Page Flip Profesional dengan 
mengangkat tema ini peneliti terlebih dahulu melakukan observasi kebutuhan 
dilapangan yang nantinya akan dikembangkan peneliti mewawancarai salah satu 
guru yang ada di MIN 1 Lampung Barat dan MIMA IV Sukabumi dengan hasil 
wawancara sebagai berikut: 
“Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 28 Agustus 2020 dengan Ibu 
Siti Nurharum, S.Pd wali kelas VMIN 1 Lampung Baratdiperoleh dari beberapa 
hasil analisis data dilapangan dan studi pendahuluan maka peneliti menyatakan 
peserta didik ditingkat sekolah dasar, peserta didik umumnya menggunakan buku 
cetak dan media yang ada belum dinamfaatkan secara maksimaldan tidak ada 
elektronik modul menggunakan aplikasil 3D Page Flip Profesional”  
“Wawancara yang kedua pada tanggal 1 September 2020 meninjau 
fasilitas yang ada disekolah MIMA IV Sukabumi wawacara dengan Ibu Relani 
Septin, M.Pd.I wali kelas V MIMA IV Sukabumi yaitu: ada beberapa fasiltas 
yang ditawarkan untuk mengembangkan elektronik modul seperti, LCD dan 
laboratorium komputer sedangkan aplikasi 3D Page Flip belum kita kembangkan 
ditingakat sekolah dasar dan pembelajaran komputer hanya dilakuakan pada mata 
                                                             
15
 Renny Dwijayanti, Novi Marlena, Muhammad Edwar, “Pengembangan Media 
Pembelajaran Multimedia Interaktif Berbasis Flash Untuk Meningkatkan Hasil Belajar” Jurnal 
Pendidikan Ekonomi Bisnis, Vol 6 No 1 (2018), h. 47 
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pelajaran TIK saja, tentu ini sangat bagus untuk dikembangkan diranah 
pelajaran.” 
Mengingat dari wawancara kebutuhan diatas dapat diperoleh untuk 
dijadikan penelitian dan pengembanagan yang mengangkat pada tema sehat itu 
penting dalam penerapan pembelajaran tematik kurikulum 2013 yaitu adalah 
pembelajaran terpadu menggunakan tema yang saling berkaitan dengan mata 
pelajaran satu sama lainya sehingga dapat memberikan pengalaman yang 
bermakna dengan harapan peserta didik dapat memusatkan perhatian pada suatu 
tema yang dapat mengembangkan dan memberikan pengetahuan untuk mencapai 
sebuah indikator dengan harapan media yang dikembangkan akan membantu dan 
memudahkan peserta didik daalam proses kegiatan belajar mengajar . 
Dari kebutuhan yang telah diwawancara bagaimana peserta didik dan guru 
agar dapat kreatif, inovatif, dan motivatif dalam mengampaikan materi 
pemebelajaran dengan alat bantu 3D page fli professional,dalam hal ini untuk 
mecapai sebuah indikator dalam materi tema sehat itu penting tematik kurikulum 
2103 peserta didik dan guru dapat memudahkan proses kegiatan belajar mengajar 
yang menarik, efektif, kreatif, dan motivatif yang ada pada ranah kurikulum 2013 
dengan maksud agar peserta didik tidak monoton atau bosan sehingga dengan 
harapan lebih aktif dan kreatif dalam proses kegiatan belajar mengajar.  
Agar kegiatan belajar menagajar yang menarik dan kreatif, inovatif dan 
motivatif dari hasil wawancara yang dikemukakan diatas peneliti bermaksud 
utntuk mengembangkan bahan ajar yang didalamnya terdapat berbai falilitas atau 
unsur-unsur yang dimiliki oleh elektronik modul menggunakan 3D Page Flip 
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Profesional yang tersusun didalamnya seperti teks, gambar, foto, video, film 
animasi, dalam bentuk program perangkat lunak komputer, sebagai mana media 
yang dikembangkan layak untuk menjadikan pedoman bahan ajar yang berbentuk 
modul dan natinya dapat diharapkan menjadi alat bantu yang menarik perhatian 
pesrta didik dan dapat membantu proses dalam kegiatan belajar mengajar sehari-
hari agar menambah variasi dalam mengembangkan bahan ajar di MIN 1 
Lampung Barat dan MIMA IV Sukabumi untuk Pembelajaran oleh karena itu Siti 
Nurharum, S.Pd selaku guru kelas V MIN 1 Lampung Barat dan Ibu Relani 
Septin, M.Pd.I wali kelas V MIMA IV Sukabumi merekomendasikan media 
peneliti untuk dijadikan bahan rujukan media lainya yang bervariatif agar media 
tidak monoton alasan peneliti mengambil tema sehat itu penting dengan karena 
tema tersebut belum digunakan dan ingin mengembangkan supaya peserta didik 
tertarik pada media yang ingin dikembangan pada tema sehat itu penting.  
Dari pernyataan diatas peserta didik memelukan alat bantu proses belajar 
mengajar mengajar yang bersifat terbarukan agar proses kegiatan belajar mengajar 
agar mengurangi jurang pemisah antara diluar kelas dan didalam kelas yang 
sering terjadi ketidak komunikatifan tmedia yang monoton dengan cara 
menoptimalkan dan mengemas sebaik mungkin yang berjutuan untuk 
meningkatkan kreativitaspeserta didik disekolah dasar bagaimana cara agar 
menghasilkan proses belajar mengajar yang menyenagkangkan dalam 
memanfaatkan bahan ajar yang menarik dan kreatif sehingga proses pencapaian 
indikator hasil belajar tidak  rendah yang menncecah terjadinya kebosanan dalam 
proses belajar mengajar. maka peneliti ingin mengangkat judul  tentang 
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“Pengembangan Modul Digital Berbasis 3D Page Flip Profesional Pada 
Tema Sehat itu Penting Untuk Kelas V SD/MI” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan penjabaran latar belakang di atas, maka permasalahan yang 
dapat diidentifikasi yaitu: 
1. Keterbatasan bahan ajar yang tersedia di sekolah. 
2. Kurang mengembangkan bahan ajar yang kreatif dan  inovatif. 
3. Bahan ajar berupa modul digital belum pernah digunakan oleh pendidik 
dalam menyampaikan materi. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukkan pada di atas, 
maka peneliti membatasi permasalahan sebagai fokus penelitian, sebagi berikut: 
1. Pengembangan bahan ajar berbentuk modul digital. 
2. Bahan ajar modul digital yang dikembangkan fokus pada materi 
pembelajaran tema 4Sehat Itu Penting. 
3. Peneliti melaksnakan penelitian di VSD / MI. 
D. Rumusan Masalah 
 Sesuai dengan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah yang telah 
diuraikan maka dirumuskan masalah pada penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengembangan bahan ajarmodul digital pada peserta didik 
kelas VSD / MI.? 
2. Apakah layak bahan ajarmodul digital pada peserta didik kelas VSD/MI? 
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3. Bagaimana respon pendidik terhadap bahan ajar modul digital pada 
peserta didik kelas V SD/MI? 
E. Tujuan Penelitian 
  Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian sebagai berikut : 
1. Mengetahui pengembangan bahan ajarmodul digital pada peserta didik 
kelas VSD/MI. 
2. Mengetahui kelayakan bahan ajar modul digital pada peserta didik kelas 
VSD/MI. 
3. Mengetahui respon pendidik terhadap bahan ajar modul digital peserta 
didik kelas V SD / MI. 
F. Manfaat Penelitian 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti mengharapkan dapat 
memberikan manfaat bagi beberapa pihak, sebagai berikut: 
1. Bagi Peserta didik 
 
a. sebagai media penunjang belajar peserta didik yang dapat digunakan 
tanpa keterbatasan ruang dan waktu. 
b. Sebagai alat bantu peserta didik untuk meningkatkan keterampilan 
berbahasa dengan menggunakan modul digital. 
2. Bagi pendidik 
 Sebagai salah satu saran atau masukan untuk mengaplikasikan 
bahan ajar berupa modul digital agar tercipta suasana pembelajaran yang 





3. Bagi Sekolah 
 Diharapkan bisa menjadi salah satu masukan untuk melaksanakan 
pembelajaran yang menyenangkan sehingga dapat tercapainya keunggulan 
kompetitif serta meningkatnya mutu proses. 
4. Bagi peneliti lain 
 Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu rujukan yang 
relevan untuk penelitian selanjutnya dan dapat memberikan pengetahuan 
mengenai landasan teoritis serta pengalaman empiris tentang penerapan 
modul digital. 
G. Spesifikasi Produk 
 Produk yang dihasilkan adalah modul digitalberbasis  3D Pageflip 
professional. Berikut ini adalah spesifikasi produknya, sebagai berikut : 
1. Produk yang dihasilkan berupa modul digital. 
2. Materi yang disajikan  adalahtema 4 kelas V SD/MI. 
3. Modul digital di desain sesuai usia peserta didik kelas V. 












A. Bahan Ajar 
1. Pengertian Bahan Ajar 
Bahan Ajar merupakan Segala bentuk bahan ajar yang digunakan guru 
membantu pendidik dalam melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar.
1
 
Bahan ajar sendiri ada yang terbentuk cetak dan non cetak bahan ajar cetak berupa 
handout, buku, modul, brosur, lembar kerja siswa, sedangkan bahan ajar non cetak 
meliputi bahan ajar aodio seperti; kaset, radio, dan compact diSc radio, bahan ajar 
visual seperti; CAI (Computer asisted instruction dan bahan ajar berbasis Web 
(web based learning).
2
Dapat disimpulkan bahwa bahan ajar sangat penting 
digunakan untuk membantu guru menyampaikan pembelajaran dan kegiatan 
belajar mengajar dikelas dan menggunakan media yang berragam. 
Menurut National Centre for Comperency Based Training bahan ajar 
adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran dikelas bahan yang dimaksud berupa bahan 
tertulis maupun tak tertulis.
3
 Pandangan dari ahli lainnya mengatakan bahan ajar 
adalah seperangkat seperangkat materi yang tersusun secara sistematis baik 
tertulis maupun tidak tertulis sehingga tercipta lingkungan atau susunan yang 
memungkinkan peserta didik untuk belajar.  
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Hany Uswatun Nisa, Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Indonesia Berbassis 
Kontekstual Untuk Siswa Kelas V Sekolah Dasar, Jurnal Cakrawa Pendas Media Publikasi Pada 
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Sebagai Media Pembelajaran” ,Jurnal Terampil , Vol.5,No.2, (2018), h.241. 
3
 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Jogjakarta: DIVA 




Menurut penjelasaan diatas bahwa segala bentuk bahan ajar tertulis 
maupun tak tertulis yang digunakan untuk meringankan guru menyampaikan 
pembelajaran kepada peserta didikBahan ajar memiliki manfaat pembuatan bahan 
ajar dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu; kegunaan bagi pendidik dan 
kegunaan bagi peserta didik. 
a. Kegunaan Bagi Pendidik  
Setidaknya ada tiga kegunaan pembuatan bahan ajar bagi pendidik, 
diantaranya sebagai berikut: 
1) Pendidik akan memiliki bahan ajar yang dapat membantu dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
2) Bahan ajar dapat diajarkan sebagai karya yang dinilai untuk menambah angka 
kredit pendidik guna keperluan kenakan pangkat. 
3) Menambah penghasilan bagi pendidik jika kasil karyanya diterbitkan.  
b. Kegunaan Bagi Peserta Didik 
Apabila bahan ajar tersedia secara bervariasi, inovatif, dan menarik 
maka paling tidak ada tiga kegunaan bahan ajar bagi peserta didik diantaranya 
sebagai berikut: 
1) Kegiatan pembelajaran lebih menarik  
2) Peserta didik lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk belajar secara 
mandiri dengan bimbingan pendidik, dan  









Dapat disimpulkan bahwa manfaat dari bahan ajar modul untuk membantu 
guru melakukan kegiatan belajar mengajar agar lebih menarik peserta didik lebih 
mudah memahami dan mengembangkan kreativitas peserta didik dan menjadikan 
pembelajaran yang menyenangkan.  
2. Struktur Bahan Ajar  
a.Struktur Bahan Ajar Handout 
Struktur bahan ajar handout sangat sederhana, yaitu hanya terdiri dari dua 
komponen yang terdiri dari judul dan informasi pendukung.  
b.Struktur Bahan Ajar Buku 
Struktur bahan ajar buku terdiri dari empat komponen, antara lain judul, 
kompetensi dasar atau materi pokok, latihan, serta penilaian.  
c.Struktur Bahan Ajar Modul 
Struktur bahan ajar modul terdiri dari atas tujuh komponen, yaitu judul, 
petunjuk belajar, kompetensi dasar atau materi pokok, informasi pendukung, 
latihan, tugas atau langkah kerja, dan penilaian.  
d.Struktur Bahan Ajar LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 
Struktur bahan ajar LKPD lebih sederhana dari pada modul, namun lebih 
kompleks dari pada buku. Struktur bahan ajar LKPD terdiri dari enam 
komponen, yaitu judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar, atau materi 
pokok, informasi pendukung, tugas atau langkah kerja, dan penilaian.  
17 
 
e.Struktur Bahan Ajar Brosur 
Untuk bahan ajar yang berbentuk brosur, struktur bahan ajarnya hanya 
meliputi empat komponen, yaitu judul, kompetensi dasar atau materi pokok, 
informasi pendukung, dan penilaian.  
f.Struktur Bahan Ajar Leaflet 
Struktur bahan ajar leaflet terdiri atas empat komponen seperti hanya brosur 
yang terdiri dari judul, kompetensi dasar atau materi pokok, informasi 
pendukung, dan penilaian. 
g.Struktur Bahan Ajar Wallchart 
Struktur bahan ajar wallchart meliputi empat komponen, akan tetapi yang 
tercantum pada bahan ajar hanya komponen judul, sedangkan komponen 
lainnya seperti kompetensi dasar atau materi pokok, informasi pendukung, 
dan penilaian terdapat pada lembaran kertas yang lain.  
h.Struktur Bahan Ajar Foto atau Gambar 
Struktur bahan ajar foto atau gambar meliputi lima komponen yang hampir 
sama dengan wallchart. Jadi, komponen yang tercantum pada bahan ajar 
hanya judul, sedangkan empat komponen lainnya yang terdiri dari 
kompetensi dasar atau materi pokok, informasi pendukung, tugas atau 
langkah kerja, dan penilaian terdapat pada lembaran kertas. 
3. Jenis-jenis bahan ajar 
bahan ajar dapat dikelompokan menjadi empat bahan seperti, bahan ajar 
cetak, audio, gambar (visual) serta modul digital. Modul digital adalah bahan 
ajar yang berupa teks materi pelajaran yang di cetak serta modul adalah salah 
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satu bahan ajar yang berbasi cetakan yang dimanfaatkan oleh pendidik dan 
peserta didik dalam menyampaikan materi sehingga peserta didik mudah 
memahami pelajaran, ada beberapa unsur yang digunakan dalam proses 
pembelajaran yang digunakan peserta didik serta pendidik yakni: 
pengguanaan spasi,  ukuran huruf,daya tarik, format, organisasi serta 
konsistensi.
5
 Bentuk-bentuk bahan ajar yaitu: buku cetak,  LKPD, brosu, 
foto/gambar, bahan ajar audio contohnya kaset, radio, software 3 page flip 
prosfesional melalui perangkat kerasa pada komputer merupakan salah satu 
contoh modul interaktif sehingga media yang di hasilkan dapat digunakan 
dimanapun kapan pun. 
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4. Prinsip Bahan Ajar  
Prinsip yang perlu diperhatikan dalam pemilihan materi pembelajaran yakni: 
a. Prinsip relevans dapat diartikan sebagai keterkaitan. Yang dimaksudkan 
dengan keterkaaitan adalah materi pembelajaran ada kaitanya serta 
hubungannya pencapaian standard kompetensi dan kompetensi dasar. Jika 
kompetensi yang dinharapkan dikuaasi oleh siswa adalah berupa hafalan 
maka materi yang diajarkan pada pembelajaran harus berupa hafalan  
b. Prinsip kecukupan yang dimaksudkan dengan prinsip kecukupan adalah 
materi yang diajarakan oleh guru hendaknya cukup memadai dalam 
membantu peserta didik dalam memahami kompetensi yang di ajarkan oleh 
guru. Materi yang di ajarkan tidak boleh terlalu sedikit atau tidak boleh 
                                                             
5
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, 2016 (Jakarta: Rajawali Pers), h 87 
6
 Mardiyah, op.cit, h. 36 
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terlalu banyak. Materi yang di sampaikan  kurang lebih harus membantu 
serta mencapai standard peserta didik dalam proses pembelajaran.
7
 
5. Cara Menentukan Bahan Ajar 
Dalam pelaksanaan kurikulum dilakukan penyusunan satuan pelajaran 
yakni sebagai berikut: 
a. Memahami serta mendalami pokok-pokok bahasan guna mencapai 
tujuan-tujuan kurikulum.  
b. Bahan ajar dengan satuan konsep masalah harus saling berkaitan 
satu sama lain.  
c. Mengkategorikan satuan-satuan konspe serta pengertian atau 
masalah sebagai satuan bahasan pelajaran.  
d. Menetapkan perbandingan antara satuan bahasan dengan peranan 
guna menentukan alokasai pembelajaran.  8 
6. Langkah-Langkah Pembuatan Bahan Ajar  
Sebelum melaksanakan pembelajaran hal yang harus di lakukan adalah 
pemilihan  bahan ajar. Pendidik terlebih dahulu mengerrti criteria pokok 
pemilihan bahan ajar. Materi pembelajaram yang dipilih untuk mengajar 
harus benar-bener menunjang tercapainya standar komptensi dan komptensi 
dasar. Kriteria pemilihan bahan ajar yakni, sebagai berikut :   
 
 
                                                             
7
 Andi Prastowo, ibid., h.374  
8
 Muhammad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2015), h.218  
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a. kriteria  tujuan instruksional  
suatu materi pelajaran yang digunakan demi mencapai tujuan intruksional 
khusus atau tujuan tingkah laku.  
b. Materi pelajaran  
Materi pelajaran yang dimana setiap pembelajaran telah di tuntut serta 
dirumuskan secara spesifik dapat diamati sehingga terukur. Maka dari itu 
terdapat keterkaitan yang sangat erat antara spesifikasi materi pelajaran dan 
spesifikasi tujuan  pelajaran.  
c. Relevan dengan kebutuhan peserta didik 
Peserta didik sangat ingin berkembang berdasarkan kebutuhan peserta didik 
sehingga dengan potensi yang dimilik. Setiap materi pelajaran yang akan 
diberikan hendkanya sesuai untuk mengembangkan peserta didik secara utuh, 
bulat serta berkelanjutan. Yang dinilia oleh pendidik memiliki beberapa aspek 
seperti pengatahuan ketrampilan, nilai serta sikap.  
d. Sesuai dengan kondisi masyarakat  
Pada jaman sekarang ini di siapkan peserta didik untuk menjadi warga 
masyarakatt yang sangat berguna bagi bangsa dapat hidup maandiri. Serta 
materi pelajara yang digunakan sangat membantu pserta didik memiliki 
pengamalam yang sangat edukatif dalam dunia pendidikan9 
Dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah pemilihan bahan ajar yakni, 
pertama-tama mengidentifikasi aspek-aspek yang terdapat dalam standar 





kompetensi dasar yang menjadi acuan atau rujukan pemilihan bahan ajar. 
Langkah berikutnya adalah mengidentifikasi jenis-jenis materi bahan ajar.  
Secara lengkap, langkah-langkah pemilihan bahan ajar dapat dijelaskan 
sebagai berikut:  
a. Mengidentifikasi aspek-aspek yang terdapat dalam standar kompetensi 
dan kompetensi dasar.  
b. Sebelum menentukan materi pembelajaran terlebih dahulu perlu 
diidentifikasi aspek-aspek standar kompetensi dan kompetensi dasar 
yang harus di pelajari atau dikuasai peserta didik. Aspek tersebut perlu 
ditentukan, karena setiap aspek standar kompetensi dan kompetensi 
dasar memerlukan jenis materi yang berbeda-beda dalam kegiatan 
pembelajaran. Setiap aspek standar kompetensi tersebut memerlukan 
materi pembelajaran atau bahan ajar yang berbeda-beda untuk 
membantu pencapaiannya.  
1. Menentukan Cakupan dan Urutan Bahan Ajar  
a.Cakupan Bahan Ajar 
Cakupan atau ruang lingkup materi pembelajaran perlu diperhatikan 
beberapa aspek, yaitu:  
1) Aspek kognitif (fakta, konsep, prinsip, prosedur);  
2) Aspek afektif;   
3) Aspek psikomotorik.  
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Selain memperhatikan jenis materi pembelajaran, pendidik juga harus 
memperhatikan prinsip-prinsip yang perlu digunakan dalam menentukan cakupan 
materi pembelajaran yang menyangkut:   
1) Keluasan materi, adalah menggambarkan berapa banyak materi-
materi yang dimasukkan ke dalam suatu materi pembelajaran;  
2) Kedalaman materi, adalah seberapa detail konsep-konsep yang harus 
dipelajari/dikuasai oleh peserta didik.
10
 




1) Judul, MP, KI dan KD, tempat/kelas dimana peserta didik belajar;  
2) Petunjuk belajar;  
3) Tujuan yang akan dicapai;  
4) Informasi pendukung;   
 b.Urutan Bahan Ajar  
dalam pembelajaran urutan pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran 
sangat penting urutan yang di gunakan dalam menyampaikan materi juga harus 
tepat sehingga tidak menyulitkan pesera didk dalam mempelajari materi. Materi 
pembelajaran dapat diurutkan dengan dua pendekatan yaitu pendekatan prosedural 
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1. Pengertian Modul 
Modul adalah alat untuk belajar yang dibuat secara terinci menurut 
serangkaian pengalaman dalam belajar yang sudah terencana dan mudah didesain 
guna membantu para peserta didik dalam menguasai tujuan dari 
pembelajaran.
12
Dapat disimpulkan dalam kutipan diatas bahwa modul yakni alat 
atau sarana pembelajaran yang berisi metode, materi, batasan-batasan dan 
bagaimana cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk 
mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat kompetensinya.  
Menurut Surahman mengatakan bahwa modul adalah satuan program 
pembelajaran terkecil yang dapat dipelajari oleh peserta didik secara perseorangan 
(self instruction) setelah peserta menyelesaikan satu-satuan dalam modul 
selanjutnya peserta dapat melangkah maju dan mempelajari satuan modul 
berikutnya.
13
Menurut penjelasan diatas bahwa modul salah satu bahan ajar 
terkecil yang dapat dipahami oleh peserta didik secara mandiri menyelesaikan 
tugasnya yang ada dibuku berupa modul. 
2. Fungsi  Modul  
Sebagai salah satu bentuk Bahan Ajar, modul memiliki fungsi sebagai 
berikut : 
a. Bahan Ajar mandiri. Maksudnya, penggunaan modul dalam proses 
pembelajaran berfungsi meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 
belajar sendiri tanpa tergantung kepada kehadiran pendidik.  
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b. Pengganti fungsi pendidik. Maksudnya. Modul sebagai bahan ajar yang harus 
mampu menjelaskan materi pembelajaran dengan baik dan mudah dipahami 
oleh peserta didik sesuai tingkat pengetahuan dan usia mereka. 
c. Sebagai alat evaluasi. Maksudnya dengan modul peserta didk dituntut untuk 
dapat mengukur dan menilai sendiri tingkat kekuasaannya terhadap materi 
yang dipelajari dengan demikian modul sebagai alat evaluasi. 
d. Sebagai bahan rujukan bagi peserta didik, karna modul bergantung berbagai 
materi yang harus dipelajari oleh peserta didik maka modul juga memiliki 
fungsi sebagai bahan rujukan bagi peserta didik.
14
 
Dapat disimpulkan bahwa fungsi modul meningkatkan kemampuan 
peserta didik untuk belajar sendiri dan tidak bergantung dengan pendidik karena 
modul materi pembelajaran yang mudah dipahami oleh peserta didik dan sebagai 
alat evaluasi untuk mengukur tingkat keberhasilan dalam materi pembelajaran. 
3. Tujuan Modul 
Sistem pembelajaran modul dipandang lebih efektif karena pembelajaran 
modul merupakan salah satu bentuk pembelajaran mandiri yang dapat 
membimbing siswa untuk belajar sendiri materi. Sistem pembelajaran modul ini 
menitik beratkan pada aktivitas siswa dan kreativitasnya dalam pembelajaran 
dengan tujuan-tujuan sebagai berikut: 
a. Pesertaa diidk dapat belajar dengan mudah dalam memahami materi yang 
diberikan oleh pendidik 
b. Peserta didik memiliki kesempatan untuk belajar dirumah dengan baik 





c. Peserta didik dapat memilih materi pelajaran yang di inginkan  
d. Peserta didik diberi kesempatan untuk mengenal kelebihan dan 
kekurangannya dan memperbaiki kelemahannya melalui program 
remedial.15 
Dari penjelasan tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 
pembelajaran modul adalah untuk memudah siswa dalam belajar mandiri, siswa 
memiliki banyak kesempatan dalam mengasah kemapuannya, mengenali 
kekurangan dan kelebihannya dalam belajar, serta dapat memperbaiki 
kekurangannya dengan program remedial yang telah disediakan didalam modul 
tersebut.Pembelajaran menggunakan modulmenerapkan strategi belajar siswa 
aktif.Karena dalam prosespembelajarannya, siswa tidak lagiberperan sebagai 
pendengar dan mencatatceramah guru, tetapi mereka adalahpelajar aktif, 
meskipun pada prinsipnyamodul bersifat individual namun padasaat tertentu atau 
tugas-tugas siswadituntutuntuk bekerja sama dalamkelompok.16 Hal ini 
dimaksudkan agar peserta didik dapat belajar secara fleksibel dan mampu 
menggunakan bahan ajar secara maksimal. 
4. Karakteristik dan Ciri-ciri Modul 
Setiap ragam bentuk bahan ajar, pada umumnya memiliki sejumlah 
karakteristik tertentu yang membedakannya dengan bentuk bahan ajar yang lain. 
Begitu pula untuk modul, bahan ajar inii memiliki beberapa karakteristik, antara 
lein dirancang untuk sistem pembelajaran mandiri; merupakan program 
pembelajaran yang utuh dan sistematis; mengandung tujuan, bahan atau kegiatan, 
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 Syafruddin Nurdin, Andriantoni, Kurikulum dan  Pembelajaran, ..., h. 273 
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 Sri Latifah, “Pengembangan Modul IPA terpadu Terintegrasi Ayat-Ayat Al-Qur’an, 
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dan evaluasi; disajikan secara kmunikatif (dua arah); diupayakan agar dapat 
mengganti beberapa peran pengajar; cakupan bahasan terfokus dan terukur; serta 
mementingkan aktivitas belajar pemakai.
17
 Dalam substansinya pengguna modul 
dapat belajar secara maksimal dan secara utuh menerima materi yang dimuat 
dalam modul.  
Karateristik  yang dimiliki dalam pembelajaran modul digital  sebagai 
berikut: 
a. Modul merupakan paket pembelajaran yang berdifatself-instructional 
b. Pengakuan atas perbedaan-perbedaan individual 
c. Memuat rumusan tujuan pengajaran secara eksplisit 
d. Adanya asosisasi, struktur dan urutan pengetahuan 
e. Penggunaan berbagai macam media (multimedia) 
f. Partisipati aktif dari siswa 
g. Adanya reinforcement langsung terhadap respons siswa 
h. Adanya evaluasi terhadap penguasaan siswa atas hasil belajarnya.18 
Berdasarkan pernyataan yang telah disampaikan oleh St. Vembrianto 
(dalam andi prastowo) diatas, dapat diketahui bahwa modul mempunyai ciri-ciri 
yang mampu memberikan kemudahan bagi pendidik dalam menyampaikan 
informasi terkait pembelajaran, memudahkan pendidik dalam melakukan evaluasi 
setelah melakukan pembelajaran, memudahkan siswa dalam melakukan 
pembelajaran secara mandiri sehingga siswa mampu mencapai tujuan 
pembelajaran sesuai dengan apa yang diharapkan dengan adanya modul 
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 Syafruddin Nurdin, Andriantoni, Kurikulum dan  Pembelajaran, ..., h. 274 
27 
 
pembelajaran yang dilengkapi dengan berbagai macam media (multimedia) yang 
dapat menarik minat belajar siswa. 
5. Kelebihan dan Kekurangan Modul digital 
a. Kelebihan Modul digital  
Pembelajaran modul digital memiliki  kelebihan sebagai berikut: 
1) Memungkinkan siswa belajar sendiri secara aktif. 
2) Memungkinkan perbedaan kecepatan belajar para siswa (sehingga ada 
kompetisi yang sehat antar siswa). 
3) Terdapat kejelasan tujuan yang harus dicapai para siswa untuk setiap 
bahan pelajaran yang kecil. 
4) Menggunakan multimedia dan multimetode sesuai dengan kebutuhan 
kejelasan bahan dan perbedaan individu siswa. 
5) Memungkinkan pertisipasi aktif dari para siswa dalam seluruh proses 
belajar mengajar 
6) Memiliki komponen-komponen yang memungkinkan siswa secara 
langsung dapat mengetahui apakah ia sudah dapat melangkah lebih jauh 
atau masih harus mempelajari hal-hal yang belum dikuasainya. 
7) Memungkinkan secara optimal penerapan prinsip belajar tuntas dan 
system administrasi kurikulum  maju berkelanjutan. 
b. Kekurangan Modul 
Pembelajaran modul juga memiliki beberapa kekurangan diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
1) Biaya pengembangan bahan tinggi dan waktu yang dibutuhkan lama. 
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2) Menentukan disiplin belajar yang tinggi yang mungkin kurang dimiliki 
oleh siswa pada umumnya dan siswa yang belum matang pada 
khususnya. 
3) Membutuhkan ketekunan yang lebih tinggi dari fasilitator untuk terus-
menerus memantau proses belajar siswa, memberi motivasi dan 
konsultasi secara individu setiap waktu siswa membutuhkan.19 
Seperti diungkapkan diatas, modul memiliki kekurangan yang masih banyak 
sehingga perlu adanya inovasi dan pembaruan mengenao modul agar semakin 
baik dan bermanfaat. 
6. Unsur-unsur Modul 
Untuk membuat sebuah modul yang baik, maka satu hal penting yang 
harus kita lakukan adalah mengenali unsur-unsurnya. Modul paling tidak harus 
berisikan tujuh unsur, yakni judul, petunjuk belajar (petunjuk peserta didik atau 
pendidik), kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, latihan-latihan, 
petunjuk kerja atau lembar kerja (LK), dan evaluasi. Melalui ketujuh komponen 
itulah, kita bisa menyusun sebuah bahan ajar yang disebut modul.
20
Disamping 
struktur modul tersebut diatas, ada unsur-unsur modul yang lain yang 
dikemukakan oleh St. Vembrianto sebagai berikut: 
a.  Tujuan pengajaran atau tujuan belajar tersebut dirumuskan dalam bentuk 
tingkah lakusiswa, masing-masng tujuan itu melukiskan tingkah laku mana 
yang diharapkan dari siswa setelah mereka menyelesaikan tuganya dalam 
mempelajari modul. 
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b. Lembar kerja bagi peserta didik . materi pelajaran dalam lembaran  diatur  
sedemikian rupa sehingga siswa terlibat aktif dalam proses belajar, dalam 
lembaran kegiatan itu tercantum pertanyaan-pertanyaan dan masalah-
masalah yang harus dijawab dan dipecahkan oleh siswa. 
c. Kunci lembaran siswa. kunci lembaran itu telah tersedia pada buku modul 
dan kadang-kadang kunci tersebut harus diminta kepada guru, dengan 
adanya kunci tersebut, siswa dapat mengecek ketepatan hasil pelajarannya. 
d. Lembaran evaluasi berupa tes dan ratting scale. Evaluasi guru terhadap 
tercapai atau tidaknya tujuan yang dirumuskan pada modul oleh siswa. 
ditentukan oleh hasil tes akhir yang terdapat pada lembaran evaluasi itu. 
e. Kunci lembaran evaluasi. Tes dan ratting scale yang tercantum pada 
lembaran evaluasi ini disusun oleh penulis modul yang bersangkutan.
21
 
Uraian diatas menunjukkan bahwa modul perlu memiliki stuktur yang 
kompleks demi tercapainya tujuan pembelajaran melalu berbagai konten yang 
termuat didalamnya. 
7. Langkah-langkah Penyusunan Modul 
Engkoswara  menyatakan bahwa sebuah modul yang baik adalah yang 
sedikitnya  memiliki empat komponen utama, yaitu adanya 1) petunjuk guru, 2) 
program kegiatan anak, 3) lembaran kerja, dan 4) alat evaluasi.
22
 Sementara itu, 
Andi Prastowo dalam bukunya menyatakan bahwa  dalam menyusun sebuah 
modul ada empat langkah yang harus dilalui, yaitu: pertama analisis kurikulum, 
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kedua penentuan judul modul, ketiga pemberian kode modul, keempat penulisan 
modul. 
a. Analisis kurikulum. Tahap pertama ini bertujuan untuk menentukan 
materi-materi mana yang memerlukan bahan ajar. Dalam menentukan 
materi, analisis dilakukan dengan cara melihat inti materi yang diajarkan 
serta kompetensi dan hasil belajar kritis yang harus dimiliki oleh peserta 
didik (critical learning outcomes). 
b. Menentukan Judul Modul. Setelah analisis kurikulum selesai dilakukan, 
tahapan berikutnya yaitu menentukan judul-judul modul. Untuk 
menentukan judul modul, maka kita harus mengacu kepada kompetensi-
kompetensi dasar atau materi pokok yang ada didalam kurikulum 
c. Pemberian Kode Modul. Perlu kita ketahui bahwa dalam tahapan 
penyusunan modul, untuk memudahkan kita dalam pengelolaan modul, 
maka sangat diperlukan adanya kode modul. Pada umumnya, kode modul 
adalah angka-angka yang diberi makna. 
d. Penulisan Modul.  Ada lima hal penting yang hendaknya kita jadikan 
acuan dalam proses penulisan modul, sebagaimana dijelaskan berikut ini. 
1) Perumusan Kompetensi Dasar yang Harus dikuasai. Rumusan 
kompetensi dasar pada suatu modul adalah spesifikasi kualitas yang 
semestinya telah dimiliki oleh peserta didik setelah mereka berhasil 
menyelesaikan modul tersebut. 
2) Penentuan Alat Evaluasi atau Penilaian. Poin ini adalah mengenai 
criterion items, yaitu sejumlah pertanyaan atau tes yang digunakan untuk 
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mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik dalam mengusai suatu 
kompetensi dasar dalam bentuk tingkah laku. 
3) Penyusunan Materi. Materi atau isi modul pada kompetensi dasar yang 
akan dicapai. Apabila yang digunakan dalam materi modul adalah 
referensi-referensi mutakhir yang memiliki relevansi dari berbagai 
sumber. 
4) Urutan pengajaran. Perlu kita  ketahui bahwa dalam kaitannya dengan 
urutan pengajaran, dapat diberikan dalam petunjuk menggunakan modul. 
5) Struktur Bahan Ajar (Modul). Secara umum, modul paling tidak harus 
memuat tujuh komponen. Akan tetapi, dalam kenyataan 
dilapanganstruktur modul sangat bervariasi.
23
 
Langkah pembuatan modul perlu dilakukan agar produk yang dihasulkan 
memiliki kualitas yang baik dan dapat digunakan secara maksimal sebagaimana 
mestinya sebagai bahan ajar yang berkualitas. 
C. 3D Page Flip Professional 
1. Pengertian 3D Page Flip Professional 
3D Page flipp Professional adalah perangkat lunak yangdirancang untuk 
menkonversikan file PDF kehalaman publikasi digitalsoftware ini dapat 
mengubah menjadi file PDF menjadi tampilan yanglebih menarik seperti layaknya 
sebuah buku tidak hanya itu 3D Page flipProfessional membuat file pdf menjadi 
sebuah majalah ataupun komik,modul bahan ajar, katalog perusahaan, dan 
sebagainya dengan menggunakan software agar tampilan media lebih variatif, 
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tidak hanya berupa teks, software ini juga di tampilkan dengan video, gambar, dan 
audio juga bisa dibubuhkan dalam software ini sehingga proses pembelajaran 
akan lebih menarik. 
Page flip Professional kita dapat menambahkan file-file, gambar, PDF, 
SWF, dan file video yang berformat FLV Dan MP4, sedangakan keluaran atau 
output dari Software modul digunakan format yaitu HTML, EXE, ZIP, dan APP, 
Sedangkan output IT kita bisa mengupload ke website dan dilihat secara online, 
output sebagai berdiri sendiri EXE untuk pengriman CD paket itu berbentuk 
seperti format ZIP untuk lebi cepatnya kita mengunggah langsung ke Email dan 
output berupa Aplikasi dapat digunakan di I-Phone, Tablet, I-Pad, danlainnya
24
. 
Dari beberapa kriteria dan prinsip media yang dibahas teori media berbasis 
komputer maka penelilti memilih produk modul elektronik yang menggunakan 
aplikasi 3D Page flip Professional yang dapat digunakan sebuah media untuk 
membantu peserta didik memotivasi untuk belajar dan di kembangkan untuk 
menarik perhatian peserta didik yang di aplikasikan di dalam proses 
pembelajaran. Menurut Rizqi 3D Page Flip adalah sebuah perangkat lunak yang 
dapat dimanfaatkan untuk membuat produk seperti modul, bahan ajar, handout, 
dan majalah elektronik dengan efek 3D perangkat lunak ini mampu menubah 
bahan ajar berbentuk power point berbentuk ebook 3D flash dengan berbagai 
format seperti Exe, Zip, Html, 3D, screen saver dan lainnya dengan bahan ajar 
berbentuk 3D flash ini akan member nuansa baru dalam proses pembelajran di 
kelas dengan perangkat lunak ini guru dan peserta didik diharapkan dapat 
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membaca dengan berbagai sudut efek 3D perangkat lunak 3D Page Flip juga 
mengediakan berbagai perangkat lunak dokumen yang tersedia di aplikasi 3D 
Page Flip.
25
Seperti halnya yang kita ketahui bahwa software ini memiliki 
kemampuan untuk membuat bahan ajar bersifatfleksibel dan digunakan berbagai 
macam platform. 
3D Page flip Professional adalah pengembangan dari sebuahmodel buku 
elektronik yang digunakan untuk Bahan Ajar yang diambil dari sebuah mainan 
anak-anak yang berisi software tentang serangkaian gambar-gambar tersebut akan 
bergerak dan berpindah-pndah halaman dapat dilakukan dengan melakukan drag 
seperti jari kita yang membalik sebuah halaman buku yang beriringan dengan 
proses dragging halaman terlipat secara real seperti kertas yang ditekuk dengan 
bentuk yang memanfaatkan efek perpidahan halaman yang diharapkan dapat 
menarik perhatian dan memotivasi belajar peserta didik.
26
 Sehingga peserta didik 
memiliki ketertarikan lebih terhadap bahan ajar yang dikembangkan. 
3D Page Flip Professional sebagai modul elektronik dapatdiartikan 
sebagai teks yang berbasis software yang digabungkan menjadisebuah produk 
modul elektronik yang didalamnya adalah sebauh softwareyang dinamakan 
computer management system (CMS) Sebagai tempatmengajikan materi dari 
berbagai situs internet seperi youtube, Google,Email ,dan lainya yang berkaitan 
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dengan software komputer yangkemungkinan untuk megajiakan sebuah informasi 
dari jarak jauh yangdisajikan dalam video dan Quiz management system yang 
disajikan melauipenilaian otomatis berbasis pembelajaran computer.
27
 Olleh sebab 
itu bahan ajar yang dihasilkan menjadi lebih menarik dan dapat diakses 
dimanapun. 
2. Tujuan Pembuatan Software Modul Eletronik 
Bahan Ajar mempunyai dua komponen yaitu software dan hadware 
menurut Suryatmo dan Rusmadi perangkat lunak software merupakan suatu 
komponen system komputer yang berupa program atau intruksi untuk mengontrol 
suatu system dari pengertian ini tujuan untuk merancang software yaitu: 
a. Untuk memperoleh biaya produksi perangkat lunak yang murah. 
b. Menghasilkan perangkat lunak kinerjanya yang tinggi, handal, cepat dan 
tepat waktu. 
c. Menghasilkan perangkat lunak yang dapat bekerja berbagai jenis platform. 
d. Menghasilkan perangkat lunak yang biyayaperawatanya rendah.28 
Bahan ajar yang dihasilkan diharapkan mampu menunjang pendidikan 
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D. Pembelajaran Tematik 
1. Pengertian Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang 
mengaitkan beberapa materi mata pelajaran untuk memberikan sebuah 
pengalaman bermakna bagi peserta didik
29
. Selain itu terdapat nilai 
positif dari pembelajaran tematikyaitu:  
a. Untuk memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam 
memahami dan mendalami konsep materi yang tergabung 
dalam satu tema tertentu.  
b. Peserta didik mempelajari pengetahuan dan pengembangan 
berbagai kompetensi dasar antar isi mata pelajaran dalam tema 
yang sama 
c. Pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam 
danberkesan. 
d.  Kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik 
denganmengkaitkan matapelajaran lain dengan pengalaman 
pribadisiswa 
e. Peserta didik mampu lebih merasakan manfaat dan makna 
belajarkarena materi disajikan dalam konteks tema yang jelas 
f.  Peserta didik lebih bergairah belajar karena dapat 
berkomunikasi dalam situasi nyata, untuk mengembangkan 
                                                             




suatu kemampuan dalamsatu mata pelajaran sekaligus 
mempelajari matapelajaran lain 
g.  Pendidik dapat menghemat waktu karena mata pelajaran yang 
disajikan secara tematik dapat dipersiapkaan sekaligus dan 
diberikan dalam dua atau tiga pertemuan, waktu selebihnya 




Jadi dengan tema diharapkan akan memberikan banyakkeuntungan 
bagi pendidik dan peserta didik. 
2. Ciri- Ciri Pembelajaran Tematik 
ciri-ciri pembelajaran tematik adalah sebagai berikut:  
1. Aktif dan Berpusat pada Murid. Pembelajaran tematik berpusat pada 
murid (student centered), hal ini sesuai dengan pendekatan belajar yang 
modern yang lebih banyak menempatkan murid sebagai subjek belajar 
sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator yaitu 
memberikan kemudahan-kemudahan kepada murid untuk melakukan 
aktivitas belajar.  
2. Memberikan pengalaman langsung. Pembelajaran tematik dapat 
memberikan pengalaman langsung kepada murid . Dengan pengalaman 
langsung ini, murid dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkrit) sebagai 
dasar untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak.  
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3. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas. Dalam pembelajaran tematik 
pemisahan antar mata pelajaran menjadi tidak begitu jelas. Fokus 
pembelajaran diarahkan kepada pembahasan tema-tema yang paling dekat 
berkaitan dengan kehidupan murid. 
4. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran. Pembelajaran tematik 
menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata pelajaran dalam satu proses 
pembelajaran. Dengan demikian, murid mampu memecahkan masalah-
masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.  
5. Bersifat fleksibel. Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) dimana 
guru dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata 
pelajaran yang lainnya, bahkan mengaitkannya dengan kehidupan murid 
dan keadaan lingkungan dimana sekolah dan murid berada.  
6. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan murid Murid 
diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya sesuai 
dengan minat dan kebutuhannya. 
7. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan (joyfull 
learning). 
3. Tujuan pembelajaran tematik 
Adapun tujuan pembelajaran tematik yaitu : 
a. Meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajarinya secara 
lebihbermakna. 




c. Menumbuh kembangkan sikap positif, kebiasaan baik, dan nilai-
nilailuhur yang diperlukan dalam kehidupan. 
d. Menumbuh kembangkan keterampilan sosial seperti kerja 
sama,toleransi,komunikasi, serta menghargai pendapat orang lain. 
e. Meningkatkan gairah dalam belajar, dam memilih kegiatan yang sesuai 
dengan minat kebutuhan para peserta didik.
31
 
Dengan pembelajaran tematik anak didik diharapkan mendapatkan hasil 
belajar yang optimal dan maksimal serta menghindari kegagalan 
pembelajaran yang masih banyak terjadi dengan model pembelajaran yang 
lain. 
4. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Tematik  
Setiap bentuk model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan 
masing-masing. Menurut Majid (2014), kelebihan dan kekurangan 
pembelajaran tematik adalah sebagai berikut: 
a. Kelebihan Pembelajaran Tematik  
Kelebihan atau keunggulan pembelajaran tematik adalah 
sebagai berikut:  
1. Pengalaman belajar dan kegiatan belajar akan sesuai dengan 
tingkat perkembangan siswa. 
2. Kegiatan belajar dapat disesuaikan dengan minat dan 
kebutuhan siswa.  
3. Kegiatan belajar lebih bermakna. 
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4. Mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan 
sosial siswa.  
5. Menyajikan kegiatan bersifat pragmatis yang dekat dengan 
keseharian siswa.  
6. Meningkatkan kerjasama antar guru dalam merancang 
kegiatan pembelajaran. 
b. Kelemahan Pembelajaran Tematik  
Kelemahan atau kekurangan pembelajaran tematik adalah 
sebagai berikut: 
1. Pembelajaran tematik, mengharapkan guru memiliki wawasan 
luas, kreativitas tinggi, percaya diri, dan kemampuan handal 
menggali informasi dan pengetahuan terkait materi. Tanpa 
kemampuan guru yang mumpuni, pembelajaran tematik akan 
sulit diterapkan.  
2. Pembelajaran tematik mengharapkan siswa memiliki 
kemampuan akademik dan kreativitas, sehingga keterampilan-
keterampilan siswa dapat terbentuk ketika pembelajaran ini 
dilaksanakan. 
3. Pembelajaran tematik memerlukan sarana dan sumber 
pembelajaran yang bervariasi.  




5. Pembelajaran tematik membutuhkan cara penilaian yang 
menyeluruh atau komprehensif 
E. Materi Pembelajaran 
 Materi pembelajaran yang telah dirancang merupakan isi atau muatan 
kurikulum dan harus diketahui oleh pendidik dalam usaha mencapai tujuan 
pembelajaran. Bahan Ajar multimedia interakif ini membahas  materi tema 4 yaitu 
Sehat Itu Penting, pada tema ini terdapat 4 subtema yaitu :  
1. Peredaran Darahku Sehat 
2. Gangguan Kesehatan pada Organ Peredaran Darah 
3. Cara Memelihara Kesehatan Organ Peredaran Darah Manusia 
4. Kegiatan Berbasis Proyek dan Literasi 
 
F. Penelitian yang  Relevan 
 Berdasarkan penelitian ini dilakukan Rita Yuli Yanti, dkk juga 
mengatakan dalam penelitiannya yaitu Pengembangan Modul Elektronik 
Menggunakan 3D PageFlip Professional Materi Atom Hidrogen Pada Mata 
Kuliah Fisika Kuantummemperoleh penilaian terhadap modul elektronik yang 
terdiri dari 3 aspek yaitu tampilan modul elektronik, penyajian materi, dan 
kebermanfataan modul elektronik. Hasil analisis persepsi mahasiswa pada aspek 
tampilan modul elektronik yaitu 80 (Baik), aspek penyajian materi adalah sebesar 
84 (Amat Baik) dan aspek kebermanfaatan modul adalah sebesar 83,5 (Amat 
Baik). Berdasarkan hasil ini, maka modul elektronik sangat layak untuk 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
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Penelitian yang serupa juga telah dilakukan oleh RizqiAmalia dengan 
judul Pengembangan Buku Pintar Elektronik(BPE) Berbasis 3d Pageflip Pada 
TemaCita-Citaku Kelas IV di SDIT Al-Kamilah01 Banyumanik. Media yang 
dikembangkan menunjukan hasil penelitian dengan kategori layak. Hal ini dilihat 
dari hasil validasi isi, tampilan, dan kefektifan prodakoleh ahli materi sebesar 
94,44 % dinyatakan sangat baik, aspek media,interaktifitas dan media oleh ahli 
media sebesar 87,3% dinyatakan sangat baikdan hasil produk dan keefektifan oleh 
peserta didik sebesar 94,30% dinyatakansangat baik. Berdasarkan penelitian 
relevan yang telah dijelaskan di atas mengenai penggunaan Bahan Ajarmodul 
digital sudah pernah dilakukan sebelumnya. Peneliti berharap dapat 
menyempurnakan dan melengkapi penelitian yang sudah ada dengan tema yang 
berbeda, yaitu tema 4 sehat itu penting untuk Kelas V SD/MI. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sukroni Ibrahim, mengatakan 
dalam penelitiannya yang berjudul Pengembangan Elektronik Modul 
Menggunakan Aplikasi 3D Page Flip Profesional Pada Tema Ekosistem Untuk 
Kelas V SD/MI yaituHasil penelitian menunjukan bahwa nilai kelayakan oleh ahli 
bahasa baik 3.00, nilai oleh ahli media sangat baik yaitu 3.53, sedangkan nilai 
kelayakan oleh materi adalah 3.25 sangat layak dan uji coba kelompok kecil 
respon peserta didik 3.15, uji coba respon peserta didik skala besar 3.00, dan uji 
coba tingkat desminate 3.40, dan uji coba ke pendidik sangat menarik dengan skor 
3.86, Ini menunjukan bahwa elektronik modul menggunakan aplikasi 3D Page 
Flip Profesional yang dihasilkan dalam penelitian dianggap layak untuk 
digunakan pada tema ekosistem. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Gilang Pratiwi Aji yaitu berjudul  
“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 3D Page Flip Profesional Pada 
Mata Pelajaran PAI materi Adab Berpakaian Kelas X di SMAN 1 Banjit 
Kabupaten Waykanan”Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan, 
kelayakan dan respon peserta didik tentang media pembelajaran berbasis 3D page 
Flip Profesional pada mata pelajaran PAI materi adab berpakaian di SMAN 1 
Banjit Kabupaten Way Kanan. Hasil penelitian diperoleh informasi bahwa 
pengembangan media pembelajaran berbasis 3D Page Flip Profesional pada mata 
pelajaran PAI materi adab berpakaian dinyatakan layak setelah melewati validasi 
masing-masing secara keseluruhan yaitu pada media dengan persentase 88,67%, 
dan materi 85,00%. Sementara itu, hasil ujicoba produk 89,75%. 
Penelitian yang serupa juga telah dilakukan oleh Noprianty, dengan judul 
“Pengembangan Modul Elektronik Berbasis 3D Pageflip Professional Mata 
Kuliah Gambar Teknik di Program Studi Pendidikan Teknik Mesin” ,Penelitian 
ini bertujuan untuk: (1) menghasilkan Modul Elektronik Berbasis 3D Pageflip 
Professional pada mata kuliah Gambar Teknik, (2) mengetahui kualitas Modul 
Elektronik Berbasis 3D Pageflip Professional pada mata kuliah Gambar Teknik. 
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (R&D). Validasi modul 
elektronik ini dilakukan oleh ahli media dan ahli materi. Subjek uji coba 
penelitian ini adalah 32 mahasiswa program studi pendidikan teknik mesin FKIP 
UNSRI. Hasil penelitian ini adalah: (1) produk modul Elektronik Berbasis 3D 
Pageflip Professional pada mata kuliah Gambar Teknik layak untuk digunakan; 
(2) Kualitas produk modul elektronik ini sangat baik, hasil penilaian ahli media 
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dan ahli materi ditinjau dari aspek tampilan 85 (sangat baik), aspek pembelajaran 
51 (baik), dan aspek materi 54 (baik). Sedangkan hasil penialaian peserta didik uji 
coba lapangan pada aspek tampilan sebesar 956 (sangat baik), pada aspek 
pembelajaran sebesar 684 (sangat baik), dan pada aspek isi sebesar 847 (sangat 
baik). 
Adapun Penelitian yang serupa juga telah dilakukan oleh Wulan sari dkk. 
Yaitu berjudul “Pengembangan Modul Elektronik Berbasis 3D Pageflip 
Professional pada Materi Konsep Dasar Fisika Inti dan Struktur Inti Mata Kuliah 
Fisika Atom dan Inti”. Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mendesain 
modul elektronik berbasis 3D Pageflip Professional dan untuk mengetahui 
persepsi mahasiswa terhadap modul elektronik yang dikembangkan.Hasil uji coba 
persepsi mahasiswa dengan 22 indikator pernyataan sebesar 74,67 dalam kategori 
sangat baik, dan dengan nilai reliabilitas angket persepsi 0.843 dengan kategori 
sangat tinggi. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa modul 








































Bagan Kerangka Berpikir 
Masalah 
 Peserta didik menganggap KBM berjalan 
membosankan, dan kurang menarik. 
 Penggunaan bahan ajar yang kurang bervariasi. 
 Pendidik belum menggunakan bahan ajarberbasis 
teknologi padatema 4 Sehat Itu Penting 
 Pendidik belum mampu mengembangkan bahan 
ajarkhususnya media yang berbasis teknologi. 
 Pendidik belum pernah membuat ataupun 
mengembangkan bahan ajar berbasis teknologi 
khususnya 3D Pageflip Professional pada mata 
pelajaran Tema 4 Sehat Itu Penting. 
 
Solusi 
 Diperlukan bahan ajar yang interaktif dan dapat 
membantu peserta didik dalam proses belajar 
Harapan 
 Modul digital berbasis3D Pageflip 
Professionaldapat memenuhi kebutuhan pesert 
didik dalam hal bahan ajar 
 Peserta didik lebih terstimulus dalam mengikuti 
pembelajaran tema 4. 
Hasil 
 Menghasilkan sebuah produk berupa modul 
digital berbasis3D Pageflip Professionalpada 
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